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Abstract
Profit margin ratios, financial leverage ratios, liquidity ratios, and net
profit growth ratios in predicting financial difficulties in retail trade sub
sector companies listed on the Stock Exchange, with the 2015-2017 research
year. This study uses logit regression. The results of this study indicate that:
(1) Profit margin ratio (net income on sales) has a positive effect in predicting
financial difficulties. (2) Financial leverage ratio (total debt to assets) is not
binding in predicting financial accountability. (3) Liquidity ratio. (4) The
ratio of negative net profit growth in predicting financial difficulties. The
components of the financial statements that discuss profit margin ratios and
net profit growth ratios give signals to users of financial statements about the
retail trade company's financial sub sector.
Keywords: Financial Difficulties, Financial Ratios, Profit Ratios, Leverage
Financial Ratios, Liquidity Ratios, Changes in Net Profit Ratio, Signal
Theory.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari rasio profit margin,
rasio financial leverage, rasio likuiditas, dan rasio pertumbuhan laba bersih
dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di BEI, dengan tahun penelitian 2015-
2017. Penelitian ini menggunakan regresi logit. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Rasio profit margin (laba bersih pada penjualan)
berpengaruh positif dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan. (2) Rasio
financial leverage (hutang lancar pada aset total) tidak berpengaruh dalam
memprediksi adanya kesulitan keuangan. (3) Rasio likuiditas (aset lancar pada
hutang lancar) tidak berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan
keuangan. (4) Rasio pertumbuhan laba bersih berpengaruh negatif dalam
memprediksi adanya kesulitan keuangan. Komponen pada laporan keuangan
yang berkaitan dengan rasio profit margin dan rasio pertumbuhan laba bersih
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan tentang kondisi
keuangan perusahaan sub sektor perdagangan eceran.
Kata Kunci : Kesulitan Keuangan, Rasio Keuangan, Rasio Profit Margin,
Rasio Financial Leverage, Rasio Likuiditas, Rasio Pertumbuhan Laba Bersih,
Teori Sinyal.

A. PENDAHULUAN

Informasi-informasi yang tersaji pada laporan keuangan perusahaan
merupakan sumber informasi yang sangat berguna bagi pengguna laporan
keuangan. Informasi yang tersaji merupakan representasi dari kinerja perusahaan
pada periode tertentu (sesuai tahun pelaporan keuangan) yang mampu meramalkan
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kondisi perusahaan di masa depan, termasuk kondisi kesehatan keuangan
perusahaan.

Kondisi kesehatan keuangan perusahaan merupakan kunci utama bagi
perusahaan untuk bertahan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya (going
concern). Masalah keuangan atau kesulitan keuangan yang dihadapi oleh suatu
perusahan sangatlah berbahaya apabila dibiarkan terlalu lama, karena hal ini dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kondisi bangkrut. Salah satu langkah yang
diambil perusahaan dalam mengatasi kesulitan keuangan adalah dengan melakukan
hutang. Namun, hutang tidak selalu mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi
oleh perusahaan. Jika perusahaan tidak mampu membayar atau melunasi hutang
beserta bunganya, maka konsekuensinya adalah perusahaan akan semakin terlilit
kesulitan keuangan dan probabilitas menghadapi kebangkrutan semakin tinggi.

Kesulitan keuangan merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami
penurunan kinerja keuangan. Kesulitan keuangan biasanya terjadi sebelum
perusahaan mengalami kebangkrutan. Terdapat beberapa pemahaman mengenai
kesulitan keuangan pada perusahaan, diantaranya: (1) Menurut Lau (1987) dan Hill,
Perry, dan Andes (1996) menganggap bahwa tanda-tanda perusahaan yang
menghadapi kesulitan keuangan adalah melakukan pemecatan pegawai dan tidak
mengeluarkan deviden. (2) McCue (1991) mengartikan kesulitan keuangan ditandai
dengan arus kas minus. Berdasarkan deskripsi dari beberapa peneliti, dapat
diartikan bahwa tanda-tanda dari kesulitan keuangan berdampak pada kinerja
perusahaan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pemantauan terdapat kondisi keuangan
perusahaan untuk mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak diharapkan
dikemudian hari.

Pemantauan kondisi keuangan perusahaan salah satunya bisa dilakukan
melalui analisis laporan keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan
merupakan aktivitas yang menganalisis informasi-informasi yang terdapat pada
laporan keuangan mengenai kondisi keuangan perusahaan (Harahap, 2006: 189).
Salah satu metoda pada analisis laporan keuangan adalah dengan cara perhitungan
rasio (Harahap 2006:216). Peran dari informasi yang dilaporkan oleh manajer pada
laporan keuangan sangat besar dalam menilai kondisi keuangan perusahaan serta
sebagai sumber informasi dalam merumuskan keputusan yang akan diambil oleh
pengguna laporan keuangan. Menurut Harahap (2006:195) terdapat beberapa tujuan
dan manfaat melakukan analisis laporan keuangan, salah satunya adalah untuk
memprediksi adanya kesulitan keuangan pada suatu perusahaan.

Sebelumnya, telah ada beberapa peneliti yang menguji keterkaitan rasio
keuangan dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan pada suatu perusahaan.
Salah satunya Almilia dan Kristijadi (2003) yang menemukan bahwa terdapat rasio
keuangan yang dominan dalam memprediksi kesulitan keuangan pada perusahaan
manufaktur, diantaranya: rasio profit margin, rasio financial leverage, rasio
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likuiditas, dan rasio pertumbuhan laba pada aset total. Pada penelitian ini, peneliti
akan meneliti kembali tiga rasio keuangan yang dianggap dominan oleh Almilia
dan Kristijadi (2003) diantaranya: rasio profit margin, rasio /everage, dan rasio
likuiditas karena ingin mengetahui relevansi dari hasil penelitian Almilia dan
Kristijadi (2003) pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran. Selain itu,
peneliti juga ingin menguji rasio pertumbuhan laba bersih apakah dapat digunakan
dalam memprediksi kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor perdagangan
eceran. Hal ini dikarenakan, laba bersih merupakan salah satu komponen yang
memperngaruhi arus kas perusahaan. Seperti yang dijelaskan McCue (1991) bahwa
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan ditandai dengan arus kas minus.
Selain itu, laba bersih juga merupakan salah satu komponen yang diperhitungkan
dalam menghitung pembagian dividen (Dividen Payout Ratio) yang disahkan saat
RUPS dan akan dibagikan kepada investor. Seperti yang dijelaskan oleh Lau (1987)
dan Hill, Perry, dan Andes (1996) bahwa salah satu tanda-tanda perusahaan yang
menghadapi kesulitan keuangan adalah tidak mengeluarkan dividen.

Peneliti memilih objek penelitian perusahaan sub sektor perdagangan eceran
dikarenakan pada akhir tahun 2017 sampai awal tahun 2018 terdapat banyak gerai
retail yang ditutup. Hal ini dikarenakan diantaranya: (1) persaingan yang ketat (2)
penurunan daya beli masyarakat, (3) perubahan gaya hidup, dan (4) perlambatan
ekonomi.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti berasumsi
bahwa faktor penyebab banyaknya gerai retail yang tutup akan berdampak pada
kondisi keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan, perusahaan perdagangan eceran
aktivitas operasional utamanya adalah penjualan barang-barang retail. Jika banyak
gerai-gerai retail yang ditutup karena faktor-faktor diatas, maka terdapat indikasi
adanya kesulitan keuangan pada perusahaan. Hal ini dikarenakan, dampak dari
penutupan gerai-gerai retail akan berdampak pada menurunnya pendapatan
operasional dan pengurangan tenaga kerja perusahaan. Oleh sebab itu, peneliti ingin
menguji apakah tiga rasio keuangan yang dianggap dominan oleh Almilia dan
Kristijadi (2003) diantaranya: rasio profit margin, rasio leverage, dan rasio
likuiditas masih relevan dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan pada
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-
2017, serta rasio pertumbuhan laba bersih mengingat beberapa perusahaan
perdagangan eceran banyak yang menutup gerai retailnya akibat faktor-faktor yang
telah dijelaskan sebelumnya.

B. LANDASAN TEORI
Signalling Theory

Signalling Theory merupakan teori yang menjelaskan mengenai pengaruh
pengungkapan informasi terhadap perubahan perilaku pengguna informasi.
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Menurut Scott (2015:503) perkiraan (forecast) dapat juga menjadi sebuah sinyal
yaitu informasi tentang prospek perusahaan pada masa mendatang. Oleh sebab itu,
sebuah informasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang
disajikan dalam laporan keuangan merupakan sinyal bagi pihak luar seperti calon
investor dalam membantu pengambilan keputusan investasi untuk masa depan.

Meskipun laporan keuangan merupakan sumber informasi, penggunaan laporan
keuangan tidak dapat digunakan secara langsung untuk menilai kondisi keuangan
dan kinerja perusahaan. Perlu dilakukan analisis laporan keuangan untuk dapat
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Terdapat berbagai macam
metoda yang dapat digunakan dalam melakukan analisis laporan keuangan, salah
satunya adalah dengan perhitungan rasio (Harahap 2006:216). Salah satu manfaat
dari analisis laporan keuangan adalah mampu menilai kondisi kesehatan keuangan
perusahaan apakah mengalami kesulitan keuangan atau tidak (Harahap, 2006:195).

Kondisi kesehatan keuangan perusahaan sangat penting untuk diperhatikan
karena kondisi keuangan akan berdampak pada investor perusahaan. Seperti yang
telah dijelaskan oleh Lau (1987) dan Hill et al (1996) bahwa perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan adalah perusahaan yang melakukan pemecatan
pegawai dan tidak membayar deviden. Sebagai seorang investor, tentu berharap
return atas dana yang diinvestasikan pada suatu perusahaan. Jika perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, maka return yang diharapkan oleh investor tidak
akan terwujud sesuai dengan harapan investor sehingga kondisi ini akan
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.
Hubungan Rasio Profit Margin dengan Kesulitan Keuangan

Menurut Keown, Martin, Petty, dan Scott (2010:81) Rasio profit margin adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sebagai persentase dari penjualan
perusahaan. Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan berapa persentase net
income pada pendapatan penjualan perusahaan. Pada penelitian Almilia dan
Kristijadi (2003) menghasilkan bahwa pengaruh rasio profit margin terhadap
kesulitan keuangan adalah signifikan. Haq, Arfan, dan Siswar (2013)
mengemukakan bahwa net profit margin (net income to sales) berpengaruh dalam
memprediksi adanya kesulitan keuangan. Selain itu, penelitian Yuanita (2010) serta
Liana dan Sutrisno (2014) mengemukakan bahwa rasio profit margin memiliki
pengaruh dalam memprediksi kesulitan keuangan secara signifikan positif.
Semakin tinggi rasio profit margin, maka semakin tinggi pula kemungkinan
perushaan mengalami kesulitan keuangan. Sehingga pada penelitian ini, peneliti
menurunkan hipotesis:
H; : Rasio profit margin memiliki pengaruh positif dalam memprediksi kesulitan
keuangan pada perusahaan perdagangan eceran.
Hubungan Rasio Financial Leverage dengan Kesulitan Keuangan
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Menurut Keown et al. (2010:83) rasio financial leverage adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan mampu membayar
hutang perusahaan. Pada penelitian Almilia dan Kristijadi (2003) menunjukkan
bahwa rasio financial leverage dan kesulitan keuangan memiliki hubungan yang
signifikan. Selain itu, pada penelitian Elloumi dan Gueyie (2001) mengungkapkan
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung memiliki
financial leverage yang tinggi. Yuanita (2010) mengungkapkan bahwa financial
leverage memiliki pengaruh positif dalam memprediksi kesulitan keuangan
perusahaan. Semakin tinggi rasio financial leverage perusahaan, maka semakin
tinggi pula probabilitas perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sehingga pada
penelitian ini, peneliti menurunkan hipotesis:

H; : Rasio financial leverage memiliki pengaruh positif dalam memprediksi
kesulitan keuangan pada perusahaan perdagangan eceran
Hubungan Rasio Likuiditas dengan Kesulitan Keuangan

Menurut Keown et al. (2010:75) terdapat 2 pendekatan rasio likuiditas salah
satunya adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara aset
lancar perusahaan terhadap hutang jangka pendek. Pada penelitian Almilia dan
Kiristijadi (2003) menghasilkan bahwa pengaruh rasio likuiditas terhadap kesulitan
keuangan adalah signifikan. Selain itu, pada penelitian Elloumi dan Gueyie (2001)
mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung
memiliki rasio likuiditas yang rendah. Haq et al. (2013) mengemukakan bahwa
rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio (current assets to current
liabilities) berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan
perusahaan. Yuanita (2010) dan Platt dan Platt (2002) mengemukakan bahwa
terdapat hubungan negatif rasio likuiditas dalam memprediksi adanya kesulitan
keuangan perusahaan. Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka semakin
rendah probabilitas perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sehingga pada
penelitian ini, peneliti menurunkan hipotesis:

Hs : Rasio likuiditas memiliki pengaruh negatif dalam memprediksi kesulitan
keuangan pada perusahaan perdagangan eceran
Hubungan Rasio Pertumbuhan Laba dengan Kesulitan Keuangan

Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan pertumbuhan atau
perkembangan dari pos-pos pada laporan keuangan pada beberapa periode yang
digambarkan dalam wujud persentase (Kasmir, 2012:107). Kasmir (2012:107)
mengungkapkan bahwa terdapat tiga rasio pertumbuhan, salah satunya adalah rasio
pertumbuhan laba. Menurut Kasmir (2012:107), rasio pertumbuhan laba
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
perolehan laba dari tahun ke tahun. Laba merupakan salah satu komponen yang
mempengaruhi arus kas perusahaan. Seperti yang dijelaskan McCue (1991) bahwa
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan ditandai dengan arus kas minus.
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Berdasarkan penjelasan Kasmir mengenai rasio pertumbuhan laba dan McCue
mengenai tanda-tanda adanya kesulitan keuangan perusahaan, maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan laba bersih dapat digunakan untuk memprediksi
adanya kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran.
Sehingga pada penelitian ini, peneliti menurunkan hipotesis:
Hs : Rasio pertumbuhan laba memiliki pengaruh negatif dalam memprediksi
kesulitan keuangan pada perusahaan perdagangan eceran.

Berdasarkan dari deskprisi sebelumnya dan penurunan hipotesis, maka berikut
adalah kerangka penelitian:

Rasio Profit Margin

(+)
Rasio Financial
Leverage

Kesulitan Keuangan
pada Perusahaan Sub
Sektor Perdagangan

® Eceran

Rasio Likuiditas

Rasio Pertumbuhan
Laba Bersih

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif Populasi penelitian ini adalah
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Tahun yang diteliti adalah pada tahun 2015-2017. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan peneliti adalah teknik purposive sampling. Berikut kriteria-kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti: a) Perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. b) Melaporkan laporan keuangan tahunan secara
rutin yang telah diaudit dari tahun 2015-2017. Peneliti memilih rentan waktu 3
tahun dikarenakan data yang tersedia di website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.go.id minimal tahun 2016. ¢) Memiliki laba dari aktivitas operasional dari
tahun 2015-2017. d) Perusahaan yang memiliki laba sebelum pajak selama 2 tahun
berturut-turut selama periode penelitian bernilai negatif, maka diklasifikasikan
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sebagai perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. d) Perusahaan yang
memiliki laba sebelum pajak selama 2 tahun berturut-turut selama periode
penelitian bernilai positif, maka diklasifikasikan sebagai perusahaan yang tidak
mengalami kesulitan keuangan.Berdasarkan kriteria-kriteria sampel yang telah
ditentukan oleh peneliti, maka jumlah perusahaan yang telah memenuhi kategori
sampel adalah sebanyak 21 perusahaan.

Variabel Opersional dan Alat Ukurnya
Variabel dependen (Y)

Pada penelitian ini, Variabel dependen pada penelitian ini meggunakan
variabel dummy, dimana perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan diberi
angka 0 dan perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang sehat diberi angka
1.

Variabel independen (X)
Berikut variabel independen yang diteliti:
a. Rasio profit margin
Menurut Subramanyam (2017:38-39) rasio profit margin merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kinerja operasi perusahaan. Menurut
Almilia dan Kristijadi (2003) rasio profit margin yang dominan dalam
memprediksi kesulitan keuangan adalah rasio net income dan penjualan
menggunakan rumus :
Rasi " __ lababersih
asio profit margin = penjualan
b. Rasio financial leverage
Platt dan Platt (2002) dalam penelitiannya menguji rasio financial
leverage dengan 8 pengukuran, salah satunya adalah menggunakan hutang
lancar pada aset total. Menurut Almilia dan Kristijadi (2003) rasio
financial leverage yang dominan dalam memprediksi kesulitan keuangan
perusahaan adalah rasio yang menggunakan pengukuran hutang lancar dan
aset total. Berikut rumus rasio financial leverage yang dominan menurut
Almilia dan Kristijadi (2003):
hutang lancar

Rasio financial leverage =
aset total

c. Rasio likuiditas
Menurut Subramanyam (2017:38) rasio likuiditas memiliki empat alat
ukur, salah satunya adalah aset lancar pada hutang lancar. Menurut
Almilia dan Kristijadi (2003) rasio likuiditas yang dominan dalam
memprediksi kesulitan keuangan perusahaan adalah rasio yang
menggunakan pengukuran aset lancar dan hutang lancar. Berikut rumus
rasio likuiditas yang dominan menurut Almilia dan Kristijadi (2003):

o aset lancar
Rasio likuiditas =

hutang lancar
d. Rasio pertumbuhan laba bersih
Menurut Kasmir (2012:107) terdapat tiga rasio pertumbuhan, salah
satunya adalah rasio pertumbuhan laba bersih. Kasmir (2012:107)
mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba bersih dihitung menggunakan

JAD: Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Dewantara
Vol 2 No 2, Juli-Desember 2019
https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/JAD/issue/view/43 Hal 114-122




Nadia Fajriana, David Kaluge

komponen laba bersih saat ini dan laba bersih pada periode sebelumnya.
Berikut rumus rasio pertumbuhan laba bersih menurut Kasmir (2012:107):
laba bersih t — laba bersih t — 1

laba bersiht — 1

Rasio pertumbuhan laba bersih =

Metoda Analisis Data

Pengujian pada penelitian ini menggunakan regresi logit karena variabel
dependen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan variabel dummy.! Pada
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui rasio apa saja yang dapat digunakan untuk
memprediksi atau meramalkan kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor

perdagangan eceran. Model yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan
Ghozali (2011:336) yaitu:

P
Ln = B0+ B1LBP + B2HLAT + B3ALHL + BAPG + ¢

1-p
Lnﬁ : Logaritma kemungkinan perusahaan sub sektor perdagangan
eceran mengalami kesulitan keuangan.
po : Konstanta
pl1— p4 : Koefisien regresi
LBP : Rasio profit margin
HLAT : Rasio financial leverage
ALHL : Rasio likuiditas
PG : Rasio pertumbuhan laba bersih
£ : Error

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2011: 19) statistik deskriptif berfungsi untuk menjelaskan
mengenai data yang digunakan peneliti dengan melihat nilai minimal, maksimal,
rata-rata, dan deviasi standard. Berikut hasil dari statistik deskriptif pada tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Sampel Minimal Maksimal Rata-rata Deviasi Standard

LBP 63 -66,99 0,21 -1,8468 10,25513
HLAT 63 0,05 9,78 0,8649 1,56581
ALHL 63 0,01 14,03 2,4663 2,94179
PG 63 -28,52 9,72 -1,3508 5,19471

Sumber: hasil olah data peneliti (2018)
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, sampel yang diteliti sebanyak 63 sampel

berjenis data panel (21 perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar

! Jika variabel dependen satu non-metrik dengan dua kategori, maka uji statistiknya menggunakan
regresi logistik (Ghozali, 2011: 9)
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BEI, dengan tahun penelitian 2015-2017). Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai
mean lebih kecil daripada nilai standard deviation. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebaran data dari LBP, HLAT, ALHL, dan PG bersifat heterogen. Sebaran data
bersifat heterogen ini mengindikasikan bahwa tidak semua perusahaan sub sektor
perdagangan eceran memiliki performa keuangan yang baik atau memiliki rata-rata
performa keuangan yang sama antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lain.
Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan jenis usaha dan besarnya perusahaan. Selain
itu, sebaran data yang bersifat heterogen juga mengindikasikan adanya
kemungkinan perusahaan yang diteliti mengalami kesulitan keuangan pada tahun
yang diteliti.
Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
sebesar 0,122. Nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan antara data yang diprediksi dengan data yang diolah,
sehingga H; ditolak. Nilai pada Nagelkerke R? adalah sebesar 0,449. Maka, dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari rasio profit margin, rasio
financial leverage, rasio likuiditas, dan rasio pertumbuhan laba bersih mampu
memprediksi adanya kesulitan keuangan sebesar 44,9% dan sisanya, 55,1%
dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi Logit

Variabel Koefisien Signifikansi

LBP 6,858 0,015
HLAT -0,607 0,122
ALHL -0,046 0,767
PG -0,350 0,009

Sumber: hasil olah data peneliti (2018)

Berdasarkan hasil dari tabel 2, dapat dilihat bahwa rasio profit margin (LBP)
memiliki nilai sig. 0,015, lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 6,858.
Maka dapat disimpulkan bahwa LBH atau rasio profit margin memiliki pengaruh
positif dalam memprediksi kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor
perdagangan eceran. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian dari Haq et al. (2013)

bahwa net profit margin berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan
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keuangan pada seluruh sektor perusahaan, kecuali sektor keuangan. Yuanita (2010)
yang meneliti pada perusahaan tekstil juga mengemukakan hasil yang sama bahwa
rasio profitabilitas dengan alat ukur (laba bersih / penjualan) berpengaruh positif
dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan pada perusahaan tekstil. Hasil
penelitian dari Liana dan Sutrisno (2014) juga sependapat bahwa rasio profitabilitas
dengan alat ukur (laba bersih / penjualan) berpengaruh positif dalam memprediksi
adanya kesulitan keuangan pada perusahaan manufaktur. Almilia dan Kristijadi
(2003 mengungkapkan bahwa rasio profit margin yang diukur dengan laba bersih
dibagi dengan penjualan, dominan dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan
pada perusahaan. Sehingga hipotesis pertama diterima.

Menurut Keown et al. (2010:81) Rasio profit margin adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur net income sebagai persentase dari penjualan
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hasil bahwa “rasio profit
margin perpengaruh positif dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan”. Maka
semakin tinggi nilai rasio profit margin, maka semakin tinggi pula probabilitas
perusahaan sub sektor perdagangan eceran mengalami kesulitan keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa, penjualan yang terjadi pada perusahaan sub sektor
perdagangan eceran didominasi oleh piutang. Saat ini, laporan keuangan telah
berbasis pada akrual, dimana pendapatan diakui setelah menyerahkan barang,
meskipun belum ada pembayaran yang diberikan kepada penjual (Subramanyam,
2017: 89). Ketika transaksi penjualan telah terjadi dan belum menerima
pembayaran dari hasil penjualan tersebut, maka pendapatan tersebut telah diakui
dan dianggap sebagai piutang. Pengakuan pendapatan dalam bentuk piutang
memiliki resiko tidak terealisasi atau pendapatan tidak cair. Hal ini tentu akan
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian dan dan perpengaruh terhadap
kondisi keuangan perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa, informasi yang
disajikan di laporan keuangan, terutama pada komponen yang berkaitan rasio profit
margin (laba bersih pada penjualan) memberikan sinyal atau kode kepada pengguna
laporan keuangan tentang kondisi kesehatan keuangan perusahaan sub sektor

perdagangan eceran.
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Hasil pada rasio financial leverage (HLAT) dapat dilihat bahwa nilai sig.
0,122, lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,607. Maka dapat
disimpulkan bahwa HLAT atau rasio financial leverage tidak memiliki pengaruh
dalam memprediksi kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor perdagangan
eceran. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian dari Widarjo dan Setiawan (2009)
bahwa hutang lancar pada aset total (HLAT) tidak berpengaruh dalam memprediksi
adanya kesulitan keuangan pada perusahaan otomotif. Penelitian dari Liana dan
Sutrisno (2014) serta Pratama (2016) pada perusahaan manufaktur juga
menjelaskan bahwa rasio financial leverage tidak berpengaruh dalam memprediksi
adanya kesulitan keuangan. Maka hipotesis kedua ditolak.

Menurut Keown et al. (2010:83) rasio financial leverage adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan mampu membayar
hutang perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hasil bahwa “rasio
financial leverage tidak berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan
keuangan”. Hal ini sependapat dengan Keown et al. (2010: 83) yang menjelaskan
bahwa perusahaan besar saat ini, lebih banyak menggunakan pendanaan dari hutang
daripada ekuitas untuk aktivitas perusahaan. Maka meskipun hutang suatu
perusahaan besar, belum tentu perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan.
Sehingga, rasio financial leverage kurang tepat untuk dijadikan alat ukur
kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Maka dapat disimpulkan
bahwa, informasi yang disajikan di laporan keuangan, terutama pada komponen
yang berkaitan dengan rasio financial leverage (hutang lancar pada aset total) tidak
memberikan sinyal atau kode kepada pengguna laporan keuangan tentang kondisi
kesehatan keuangan perusahaan seb sektor perdagangan eceran.

Hasil pada rasio likuiditas (ALHL) dapat dilihat bahwa nilai sig. 0,767, lebih
besar dari 0,05 dengan nilai Koefisien sebesar -0,047. Maka dapat disimpulkan
bahwa ALHL atau rasio likuiditas tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi
kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian dari Widarjo dan Setiawan (2009) bahwa aset lancar pada
hutang lancar (ALHL) tidak berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan

keuangan pada perusahaan otomotif. Aisyah, Kristanti, dan Zultilisna (2017) juga
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mengungkapkan bahwa current ratio (ALHL) tidak berpengaruh dalam
memprediksi adanya kesulitan keuangan pada perusahaan tekstil dan garmen. Liana
dan Sutrisno (2014) serta Mas’ud dan Srengga (2015) juga mengemukakan bahwa
rasio likuiditas (ALHL) tidak berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan
keuangan pada perusahaan manufaktur. Maka hipotesis ketiga ditolak.

Menurut Keown et al. (2010:75) terdapat 2 pendekatan rasio likuiditas salah
satunya adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara aset
lancar perusahaan terhadap hutang jangka pendek. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan hasil bahwa “rasio likuiditas tidak berpengaruh dalam memprediksi
adanya kesulitan keuangan”. Menurut Subramanyam (2017: 21) aset lancar
merupakan aset yang mudah dirubah menjadi kas dalam kurun waktu sekitar satu
tahun. Persediaan merupakan salah satu komponen dari aset lancar. Tentu,
perusahaan sub sektor perdagangan eceran memiliki persediaan yang lebih besar
karena aktivitas operasionalnya adalah penjualan. Penjualan, erat kaitannya dengan
piutang karena akuntansi saat ini telah berbasis akrual. Tentu, piutang memiliki
resiko tidak terealisasi menjadi kas, sehingga rasio yang menggunakan alat ukur
aset lancar kurang mampu memprediksi adanya kesulitan keuangan pada
perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa, informasi yang disajikan di laporan
keuangan, terutama pada komponen yang berkaitan dengan rasio likuiditas (aset
lancar pada hutang lancar) tidak memberikan sinyal atau kode kepada pengguna
laporan keuangan tentang kondisi kesehatan keuangan perusahaan sub sektor
perdagangan eceran.

Hasil pada rasio pertumbuhan laba bersih (PG) dapat dilihat bahwa nilai sig.
0,009, lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,350. Maka dapat
disimpulkan bahwa PG atau rasio pertumbuhan laba bersih memiliki pengaruh
negatif dalam memprediksi kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor
perdagangan eceran. Menurut Kasmir (2012:107), rasio pertumbuhan laba
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
perolehan laba dari tahun ke tahun. Laba merupakan salah satu komponen yang
mempengaruhi arus kas perusahaan. Seperti yang dijelaskan McCue (1991) bahwa

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan ditandai dengan arus kas minus.
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Berdasarkan penjelasan Kasmir mengenai rasio pertumbuhan laba dan McCue
mengenai tanda-tanda adanya kesulitan keuangan perusahaan, Maka, dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan laba bersih dapat digunakan untuk memprediksi
adanya kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran.
Semakin tinggi rasio pertumbuhan laba, maka semakin kecil probabilitas
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sehingga hipotesis keempat diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa, informasi yang disajikan di laporan keuangan,
terutama pada komponen yang berkaitan dengan rasio pertumbuhan laba bersih
memberikan sinyal atau kode kepada pengguna laporan keuangan tentang kondisi

kesehatan keuangan perusahaan sub sektor perdagangan eceran.

E. PENUTUP
Kesimpulan

Hasil dari penelitian menemukan bahwa: (1) Rasio profit margin yang diukur
dengan laba bersih dibagi penjualan berpengaruh positif dalam memprediksi
adanya kesulitan keuangan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran. (2)
Rasio financial leverage yang diukur dengan hutang lancar dibagi aset total tidak
berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan pada perusahaan sub
sektor perdagangan eceran. (3) Rasio likuiditas yang diukur dengan aset lacar dbagi
hutang lancar tidak berpengaruh dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan
pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran. (4) Rasio pertumbuhan laba bersih
berpengaruh negatif dalam memprediksi adanya kesulitan keuangan pada
perusahaan sub sektor perdagangan eceran. Komponen pada laporan keuangan
yang berkaitan dengan rasio profit margin (laba bersih pada penjualan) dan
pertumbuhan laba bersih merupakan sinyal atau kode bagi pengguna laporan
keuangan tentang kondisi keuangan perusahaan pada sub sektor perdagangan
eceran.
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